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Abstrak

Tren investasi dan penggunaan Bibit sebagai aplikasi investasi mengalami
peningkatan dalam beberapa tahun terakhir. Tujuan diadakannya penelitian ini yakni
menelusuri bagaimana e-trust individu dalam menggunakan aplikasi tersebut dapat
dipengaruhi oleh tiap dimensi perceived risk dan electronic word of mouth (EWOM).
Penelitian dilakukan dengan pendekatan kuantitatif. Data penelitian dianalisis
dengan teknik regresi hierarki menggunakan sofiware Jamovi 2.3.21. Berdasarkan
hasil penelitian yang melibatkan 333 partisipan, diketahui jika dimensi perceived risk
yang secara signifikan mempengaruhi e-trust, yakni performance risk serta social
risk. Kemudian, penelitian turut menemukan hanya positive valence dan negative
valence sebagai dimensi EWOM yang berpengaruh signifikan dengan e-trust. Hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan perusahaan untuk
meningkatkan dan mengembangkan platform mereka, serta memaksimalkan strategi
pemasaran dengan bijak.

Kata Kunci: Kepercayaan elektronik, Persepsi risiko, Pemasaran viral

Abstract

Investment trends and the use of the Bibit as an investment application have
increased in recent years. The purpose of this research is to explore how individual
e-trust in using the application can be influenced by each dimension of perceived risk
and electronic word of mouth (EWOM). The research was conducted with a
quantitative approach. The research data were analyzed using hierarchical
regression techniques using Jamovi 2.3.2 1 software. Based on the results of research
involving 333 participants, it is known that the dimensions of perceived risk that
significantly influence e-trust are performance risk and social risk. Then, the study
also found that only positive valence and negative valence as dimensions of EWOM
had a significant influence on e-trust. The results of this study can be used as a
consideration for companies to improve and develop their platforms, also maximize
marketing strategies wisely.
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PENDAHULUAN

Pesatnya kemajuan teknologi yang saat ini turut dipengaruhi oleh adanya peran
globalisasi (Ozer dkk., 2021). Perubahan sebagian besar aktivitas manusia dengan
memanfaatkan teknologi ternyata berguna dalam menunjang efektivitas serta efisiensi
sehari-hari (Magistretti dkk). Hal tersebut ditandai dengan peralihan aktivitas kehidupan
yang mulanya dilakukan secara tradisional menuju era digitalisasi (Cooper & Sommer,
2016). Transformasi yang terjadi ternyata turut dirasakan oleh berbagai perusahaan,
sehingga mereka dituntut untuk terus beradaptasi. Salah satu bentuk inovasi yang
dilakukan ialah mempermudah proses transaksi dengan media daring (Oztemel & Gursev,
2020). Selain itu, globalisasi juga berdampak pada kemudahan individu untuk
menjangkau berbagai macam informasi dan melakukan interaksi tanpa terbatas ruang dan
waktu (Magistretti). Dengan demikian, perputaran arus informasi antarindividu terjadi
secara cepat serta berskala besar, sehingga memungkinkan pembentukan suatu tren
diantara masyarakat (Cooper & Sommer, 2016).

Seiring perkembangan teknologi dan cepatnya perputaran informasi, terjadi
peningkatan tren investasi, khususnya selama masa pandemi berlangsung. Berdasarkan
data Survei Investor Global Schroders 2021, terdapat perubahan perilaku finansial pada
masyarakat Indonesia. Sepanjang tahun 2021, sebanyak 74% responden menghabiskan
lebih banyak waktu untuk mulai memikirkan dan menata kembali kondisi finansial
mereka (Schroders, 2021). Kemudian, lebih dari sepertiga responden atau sebanyak 37%
diantaranya memilih instrumen investasi sebagai perencanaan finansial jangka panjang
maupun jangka pendek. Pada survei yang sama, ditunjukkan pula jika 63% responden
menyatakan bahwa investasi adalah keputusan manajemen finansial yang tepat
(Schroders, 2021).

Tren investasi tersebut juga berkembang di Indonesia. Mengacu pada data PMDN
(Penanaman Modal Dalam Negeri) yang diterbitkan BKPM (Badan Koordinasi
Penanaman Modal), ditemukan adanya peningkatan capaian investasi sebesar 15,2% jika
dibandingkan antara triwulan IV tahun 2020 dengan 2021 (BKPM, 2022). Data lain
membuktikan jika capaian PMDN diikuti dengan melonjaknya jumlah investor pada
pasar modal Indonesia. PT KSEI (Kustodian Sentral Efek Indonesia) memaparkan telah
terdeteksi setidaknya 10 juta investor per 3 November 2022. Menambahkan data,
ditemukan bahwa diantara investor yang memasuki pasar modal didominasi oleh
kelompok generasi Z, yaitu sejumlah 58,91% (OJK, 2021).

DailySocial dan Populix tahun 2020 berupaya menggali lebih lanjut mengenai
tren investasi di Indonesia, termasuk platform yang sering digunakan. Hasil survei
menjelaskan bahwa untuk platform investasi reksadana, terdapat empat aplikasi unggulan
responden, antara lain: Bibit (32,9%), Ajaib (26,4%), TokopediaReksaDana (19,3%), dan
BukaReksa (11,4%). Aplikasi Bibit yang menempati peringkat pertama merupakan
aplikasi yang dikembangkan oleh PT Bibit Tumbuh Bersama. Prestasi yang diperoleh itu
ditunjang dengan adanya sejumlah fitur untuk memudahkan para pengguna dalam
berinvestasi, sehingga memberikan nilai tambah dibandingkan kompetitor lainnya.
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Meluasnya tren investasi di Indonesia ternyata juga diiringi oleh fenomena yang
perlu diwaspadai oleh masyarakat, bernama fenomena pompom. Fenomena ini
melibatkan peran aktif dari pihak dengan pemangku kepentingan, dimana mereka
membuat suatu produk investasi tampak menggiurkan berupa tingkat return fantastis.
Tujuannya adalah supaya investor lain, khususnya yang kurang memahami mengenai
fundamental investasi, membeli produk yang ditawarkan (Nurdiana, 2021). Akan tetapi,
pada akhirnya mereka justru menerima kerugian (capiftol loss), ketika pemangku
kepentingan menjual aset yang dimiliki secara besar-besaran yang menyebabkan
anjloknya harga produk (Ulya, 2021).

Akibat dari beredarnya fenomena pompom ialah menurunkan rasa kepercayaan
masyarakat terhadap produk keuangan. Tidak hanya itu, melonjaknya jumlah individu
yang dirugikan oleh fenomena ini dapat membentuk image negatif terhadap kegiatan
investasi, termasuk dapat membuat masyarakat enggan untuk percaya menggunakan
platform investasi daring (Vos dkk., 2014). Maka dari itu, di tengah maraknya pompom,
perusahaan mempunyai tantangan untuk meningkatkan e-frust masyarakat agar mau
‘menanamkan’ modal melalui platform investasi daring yang mereka kembangkan.
Sebab, kehadiran fenomena yang dapat merugikan investor tentu memunculkan ancaman
serta ketidakpastian bagi diri mereka (Deeming & Smyth, 2014).

E-trust sendiri diidentifikasi sebagai rasa percaya dalam diri seseorang, sehingga
mendorongnya untuk melakukan transaksi berbasis daring (Zhang dkk., 2018). Tidak
dapat dipungkiri bahwa keberhasilan investasi, dipengaruhi adanya komponen rasa
percaya dari investor terhadap pihak yang nantinya akan mengelola dana mereka
(Musarra dkk., 2022). Kegagalan perusahaan dalam membangun e-trust pengguna dapat
melemahkan posisinya terhadap jajaran pesaing lainnya.

Menurut Rouibah dkk. (2016), bagaimana individu mempersepsikan
ketidakpastian dan risiko terhadap metode transaksi baru, berpengaruh terhadap tingkat
e-trust pengguna. Penelitian lain menunjukkan bahwa risiko-risiko yang berkaitan dengan
pemanfaatan teknologi, meliputi data privasi, keamanan, maupun finansial, berkorelasi
negative terhadap rasa percaya seseorang (Kim & Peterson, 2017). Sejalan dengan
pernyataan itu, Hong & Cha (2013) menambahkan individu yang memutuskan
memberikan rasa percayanya terhadap media transaksi daring berkaitan dengan
minimnya persepsi risiko yang ia miliki.

Dalam kondisi yang terasa berisiko dan membingungkan ini, salah satu faktor
yang mempunyai peran krusial dalam membangun e-trust individu adalah terpenuhinya
informasi yang ia butuhkan (Kong dkk., 2020). Celah ini umumnya menjadi kesempatan
emas bagi perusahaan untuk memperoleh rasa percaya publik dengan memanfaatkan
peran electronic word of mouth (Dwidienawati dkk., 2020). (Lai & Li, 2013)
mengungkapkan, EWOM dilakukan dengan cara menyebarluaskan informasi terkait
pesan, saran, rekomendasi, dan pengalaman pribadi atas penggunaan produk atau
layanan, dimana hal ini memiliki sifat ajakan (persuasif).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berupaya untuk menelusuri e-
trust pada pengguna aplikasi Bibit, khususnya yang berasal dari generasi Z, dengan
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meninjau pengaruh dari dimensi-dimensi pada variabel perceived risk dan EWOM.
Sehingga, nantinya hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh perusahaan pengembang
platform investasi daring untuk menyusun strategi dalam rangka meningkatkan
kepercayaan pengguna.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berupaya untuk mengetahui secara tepat pengaruh dari variabel-
variabel yang telah ditentukan, sehingga pendekatan yang dipilih adalah kuantitatif.
Adapun sejumlah variabel yang akan diukur ialah tiap dimensi perceived risk serta
EWOM sebagai variabel independen. Sedangkan, e-frust akan diukur sebagai variabel
dependen. Berdasarkan aspek waktu, maka penelitian ini dapat dikategorikan sebagai
studi cross-sectional, sebab proses pengambilan data hanya dilaksanakan pada satu waktu
(Neuman, 2011).

Pengambilan data dilakukan dengan metode survei, yaitu menyebarluaskan
kuesioner pada responden penelitian yang memenuhi kriteria. Secara spesifik,
karakteristik yang digunakan antara lain: (1) berjenis kelamin perempuan maupun laki-
laki, (2) pernah menggunakan platform investasi Bibit, (3) berusia antara 18-28 tahun.
Kemudian, teknik sampling yang dipilih adalah non-probability sampling dengan jenis
purposive sampling.

Variabel perceived risk dalam penelitian ini merujuk pada Featherman & Pavlou
(2003) dan Lu dkk. (2005), sehingga terdiri atas lima dimensi: time risk, performance
risk, financial risk, social risk, privacy risk, serta opportunity cost risk. Instrumen yang
digunakan mengacu kepada adaptasi alat ukur yang dilakukan (Khan dkk., 2020). Dalam
mengukur persepsi seseorang atas berbagai bentuk risiko mengenai penggunaan platform
investasi Bibit, respon yang diminta terhadap 21 aitem pernyataan ialah 7 poin skala
Likert, yaitu 1 (sangat tidak setuju) hingga 7 (sangat setuju).

Variabel EWOM yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada Goyette dkk.
(2010) yang meliputi empat dimensi: intensity, content, negative valence, dan positive
valence. Instrumen yang digunakan mengacu kepada adaptasi alat ukur oleh penelitian
(Rifki, 2021). Dalam mengukur sikap partisipan atas pertukaran informasi mengenai
penggunaan platform investasi Bibit yang terjadi dalam media elektronik, maka respon
yang diminta terhadap 11 aitem pernyataan ialah 5 poin skala Likert, yaitu 1 (sangat tidak
setuju) hingga 5 (sangat setuju).

Variabel e-trust pada penelitian ini dilakukan berdasarkan lima indikator yang
dikemukakan oleh Ribbink dkk. (2004). Instrumen yang digunakan untuk mengukur e-
trust mengacu kepada adaptasi dalam penelitian (Armansyah, 2020). Dalam mengukur
sikap partisipan yang berkaitan dengan pemberian rasa percaya pada platform investasi
Bibit, maka respon yang diminta terhadap 5 aitem pernyataan ialah 5 poin skala Likert,
yaitu 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju).

Teknik analisis data penelitian yang digunakan adalah regresi hierarki. Pemilihan
teknik analisis data tersebut memungkinkan peneliti untuk melakukan penambahan
maupun pengurangan prediktor secara bertahap dalam setiap model pengujian (Navarro
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& Foxcroft, 2019). Dengan demikian, akan tampak perbedaan hasil pada masing-masing
model pengujian, sehingga peneliti bisa melakukan perbandingan dalam proses analisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan perolehan pengambilan data, diketahui terdapat 333 partisipan yang
terlibat dalam penelitian ini. Data penelitian yang didapatkan mengandung beberapa data
demografis partisipan. Pertama, yaitu gambaran partisipan berdasarkan jenis kelamin,
didapati bahwa penelitian ini didominasi oleh perempuan sebanyak 199 partisipan
(59,8%) dan sisa 134 partisipan (40,2%) lainnya berjenis kelamin laki-laki. Kemudian,
berdasarkan status pekerjaan, maka partisipan dibagi menjadi dua kategori, yakni bekerja
dan tidak bekerja. Ditemukan bahwa sebagian besar data melibatkan mereka yang
berstatus tidak bekerja, sejumlah 192 partisipan (57,7%). Sedangkan, sebanyak 141
partisipan lainnya (42,3%) mempunyai pekerjaan. Lalu, data demografis berdasarkan
pendapatan juga dibagi dalam dua kategori. Perolehan data menemukan jika sebanyak
153 partisipan (45,9%) mempunyai pendapatan per bulan <Rp2.500.000. Berikutnya,
sejumlah 180 partisipan (54,1%) memiliki pemasukan >Rp2.500.000. Data demografis
ini nantinya akan digunakan sebagai variabel kontrol penelitian.

Tabel 1 Model Fit Measures

Overall Model Test
Model R R2
F  dfl an p
1 0259 00673 792 3 329 <0001
2 0741  0,5498 43,82 9 323 <0,001
3 0810  0,6554 46,68 13 319 <0,001

Berdasarkan tabel 1, jika hasil R? dari model 1 adalah 0,0673. Nilai ini diartikan
bahwa tiga variabel demografis (jenis kelamin, pekerjaan, dan pendapatan) secara
simultan dapat memprediksi e-frust sebanyak 6,73%. Pada model 2, ditemukan hasil R?
sejumlah 0,5498. Maka, nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel demografis beserta
enam dimensi perceived risk mampu memprediksi e-trust sebesar 54,98%. Terakhir,
yakni model 3 menghasilkan R? 0,6554. Dapat dimaknai jika ditambahkan empat dimensi
EWOM dari model sebelumnya, maka dapat memprediksi e-trust sebesar 65,5%

Tabel 2 Model Comparison

Comparison
I 1 AR? F dfl df2 p
Model Model

1 - 2 0,482 57,7 6 323 <0,001
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2 - 3 0,106 24,5 4 319 <0,001

Tabel 2 mampu menggambarkan jumlah peningkatan R? antara setiap model.
Pada model model 2 terjadi peningkatan R? sejumlah 0,482 atau 48,2% dibandingkan
model sebelumnya. Kemudian, dari model 2 ke model 3, nilai. R> meningkat sebanyak
0,106 atau 10,6%. Dengan demikian, tampak jika kenaikan nilai R? terjadi pada model 2,
yaitu ketika dimensi-dimensi dari variabel perceived risk dilibatkan dalam model regresi.

Tabel 3 Model Coefficients 1

95% Confidence
Predictor  Estimate SE t p S,td' Interval
Estimate 1
Lower Upper
I | I ] | ] ] I |
Intercept 18,360 0,671 27,345 <0,001
Jemis 20,157 0518 -0304 0,762 -0,0164 -0,123 0,0898
Kelamin
Pekerjaan -3,067 0,674 -4,549 <0,001 -0,3218 -0,461 -0,1826

Pendapatan -1,092 0,667 -1,636 0,103 -0,1156 -0,255 0,0234

Tabel 3 memperlihatkan model coefficients dari model 1, yaitu ketika hanya
terdapat variabel demografis untuk memprediksi e-#rust. Secara berurutan, jenis kelamin,
pekerjaan, serta pendapatan memiliki nilai signifikansi yaitu: 0,762, <0,001, dan 0,103.
Sehingga, berdasarkan hasil tersebut ditemukan hanya pekerjaan sebagai variabel
demografis yang memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Tabel 4 Model Coefficients 2

95% Confidence

Std. Interval
Estimate T 1
Lower Upper

Predictor ~ Estimate SE t p

Intercept 25,4332 0,7349 34,610 <0,001

Jenis 02364 03680 0642 0521 00246 -0,0508 0,1000
Kelamin
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Pekerjaan -0,7866 0,4936 -1,594 0,112 -0,0825 -0,1845 0,0194
Pendapatan  -0,6095 0,4892 -1,246 0,214 -0,0645 -0,1664 0,0374

Time Risk -0,0230 0,0720 -0,320 0,750 -0,0313 -0,2241 0,1615

E‘;in‘”al 20,0820 00717 -1,144 0253 -0,1133 -0,3081 0,0815
;ei;f(omance -02447 00748 -3273 0,001 -03314 -0,5306 -0,1322

Social Risk ~ -0,1499 0,0565 -2,653 0,008 -0,2103 -0,3663 -0,0543
Privacy Risk  -0,0952 0,0541 -1,759 0,080 -0,1205 -0,2553 0,0143

Opportunity

) 0,0338 0,0670 0,504 0,615 0,0359 -0,1042 0,1759
Cost Risk

Tabel 4 memperlihatkan hasil uji regresi hierarki ketika enam dimensi perceived
risk ditambahkan pada model 1 (variabel demografis). Dimensi time risk, financial risk,
serta performance risk secara berurutan memiliki nilai signifikansi sejumlah 0,750, 0,253,
dan 0,001. Selanjutnya, dimensi social risk, privacy risk, dan opportunity cost risk
menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,008, 0,080, dan 0,615. Diantara enam dimensi
tersebut, hanya social risk dan performance risk yang diketahui mempunyai pengaruh
signifikan dengan variabel dependen, e-frust. Kemudian, jika diperhatikan, variabel
pekerjaan yang mulanya berpengaruh signifikan, pada model 2 ini menjadi tidak
signifikan dengan nilai p 0,112.

Tabel 5 Model Coefficients 3

95% Confidence
Std. Interval

Estimate T 1
Lower Upper

Predictor  Estimate SE t p

Intercept 17,2983 1,7015 10,166 <0,001

Jenis

) -0,02106 0,3287 -0,064 0,949 -0,00219 -0,0695 0,0652
Kelamin

Pekerjaan -0,67674 0,4384 -1,543 0,124 -0,07102 -0,1615 0,0195

Pendapatan  -0,53273 0,4431 -1,202 0,230 -0,05639 -0,1486 0,0359
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Time Risk 0,01718 0,0643 0,267 0,789 0,02341 -0,1489 0,1957

f{li:la(n‘”al 0,00137 0,0639 0021 0,983 0,00189 -0,1718 0,1756
I;i‘mance -0,15246 0,0666 -2.289 0,023 -0,20647 -03838 -0,0291

Social Risk ~ -0,11324 0,0519 -2,180 0,030 -0,15890 -0,3023 -0,0155

Privacy Risk -0,07609 0,0492 -1,545 0,123 -0,09635 -0,2189 0,0263

Opportunity

) 0,08814 0,0608 1,450 0,148 0,09358 -0,0333 0,2205
Cost Risk

Intensity 0,19185 0,0929 2,064 0,400 0,12514 0,0058 0,2444

Positive 0,25185 0,0610 4,130 <0,001 0,19892 0,1041 0,2937
Valence
Negative -0,45495 0,1161 -3,919 <0,001 -0,21027 -0,3158 -0,1047
Valence
Content 0,09851 0,1064 0,925 0,355 0,06837 -0,0769 0,2137

Tabel 5 memperlihatkan hasil model coefficients untuk uji regresi hierarki model
3, yaitu peneliti memasukkan empat dimensi EWOM sebagai prediktor e-#rust. Diketahui
bahwa nilai signifikansi untuk dimensi intensity dan content adalah 0,400 dan 0,355.
Angka tersebut menunjukkan tidak adanya pengaruh yang signifikan untuk memprediksi
e-trust. Sedangkan, untuk dimensi positive valence dan negative valence memiliki nilai
signifikansi yang sama, yaitu <0,001, sehingga keduanya diartikan mampu memprediksi
variabel dependen secara signifikan. Jika diperhatikan dengan seksama, untuk dimensi
performance risk dan social risk pada model 3 masih signifikan, serta variabel pekerjaan
menunjukkan nilai p yang tidak signifikan, sama seperti pada model 2 (tabel 4).

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui jika pada mulanya dari ketiga variabel
demografis yang dilibatkan dalam model regresi hierarki, hanya pekerjaan yang ternyata
mempunyai signifikan terhadap e-trust individu untuk menggunakan platform investasi
Bibit. Temuan ini bertolak belakang dengan hasil penelitian Ahmed dkk. (2011) serta
penelitian Yousefi & Nasiripour (2015) yang menyatakan bahwa pekerjaan individu tidak
didapatkan adanya pengaruh signifikan dengan rasa percaya mereka untuk menggunakan
media transaksi daring.

Akan tetapi, penelitian ini menemukan bahwa variabel pekerjaan yang pada
mulanya memiliki pengaruh signifikan, menjadi kehilangan perannya dalam
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memprediksi e-trust saat enam dimensi dari variabel perceived risk turut dilibatkan pada
model regresi. Temuan ini membuktikan jika variabel pekerjaan menjadi tidak bermakna,
disebabkan oleh adanya pengaruh dari dimensi-dimensi perceived risk yang begitu besar
dalam menggambarkan e-trust individu.

Kemudian, terdapat dua dimensi perceived risk yang ditemukan memiliki
pengaruh signifikan. Pertama, yaitu performance risk, dimana temuan menandakan
bahwa kinerja dan layanan yang diberikan melalui media elektronik, seperti aplikasi
Bibit, menjadi faktor penting untuk menentukan apakah individu akan mempercayai
platform tersebut. Hasil temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan
Khan dkk. (2018) dalam studinya, yaitu ketika platform daring berpotensi merugikan
individu karena buruknya kinerja atau terdapat malfungsi, maka hal ini memperbesar
persepsi risiko individu. Sehingga, akan mencegah ia untuk percaya menggunakan
aplikasi yang ditawarkan. Selain itu, social risk yang ditemukan signifikan dalam
penelitian ini mendukung hasil kajian Khedmatgozar & Shahnazi (2018). Nilai-nilai yang
dipercaya kelompok masyarakat, meliputi hal yang dianggap baik dan buruk, dapat
mempengaruhi pandangan mereka terhadap seseorang. Mislanya saja, jika investasi
dengan media daring dianggap tindakan yang melanggar nilai yang dianut, maka dapat
membuat citra sosial pelakunya menjadi buruk (Ali dkk., 2012).

Sejumlah dimensi perceived risk yang didapatkan tidak signifikan dalam
penelitian ini, meliputi financial risk, opportunity cost risk, privacy risk, dan time risk,
berlawanan terhadap hasil penelitian Yang dkk. (2015). Perbedaan hasil penelitian ini
dapat dipengaruhi beberapa faktor. Berdasarkan data DailySocial dan Populix pada tahun
2020, individu akan mempercayai sebuah platform investasi daring ketika memenuhi tiga
persyaratan, yakni berada di bawah pengawasan langsung oleh OJK, fitur dan layanan
yang tersedia mempu memberikan kemudahan bagi investor, serta transaksi diproses
dengan cepat tanggap (Nabila, 2020). Ketiga alasan tersebut telah dipenuhi oleh aplikasi
Bibit, maka dari itu privacy risk, financial risk, dan time risk dalam penelitian ini menjadi
tidak signifikan. Kemudian, pada data Fintech Report versi DSResearch & CIMB Niaga
(2020) menyatakan bahwa aplikasi Bibit berada pada peringkat pertama sebagai media
investasi reksadana. Berkaca dari data tersebut, maka dapat disimpulkan jika aplikasi
Bibit merupakan kesempatan terbaik dalam bidangnya. Maka dari itu, kondisi dimana
aplikasi Bibit berada pada posisi unggul memungkinkan dimensi opportunity cost risk
menjadi insignifikan dalam penelitian ini.

Berikutnya, yakni dimensi EWOM yang signifikan terhadap variabel dependen,
positive valence dan negative valence. Sejalan dengan Nilashi dkk. (2022), beredarnya
berbagai macam opini dapat mempengaruhi individu lain. Opini itu sendiri dapat dibagi
mejadi dua berdasarkan sifatnya, yakni positif dan negatif. Interaksi pada media daring
menjadi perantara pertukaran opini antar individu. Dengan demikian, dapat berpengaruh
terhadap pembentukan e-trust individu (Abubakar dkk., 2017).

Sedangkan, intensity dan content, dua dimensi EWOM lainnya yang ditemukan
tidak memiliki pengaruh signifikan dalam penelitian ini membantah penelitian yang
pernah dilakukan Bulut & Karabulut (2018). Perbedaan hasil temuan ini dapat disebabkan
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oleh peran dari pihak perusahaan yang terlalu dominan dalam memainkan peran EWOM
dibandingkan peran dari pengguna aktual yang membagikan pengalaman pribadinya
(Chevalier & Mayzlin, 2006). Padahal, individu akan cenderung mempersepsikan bahwa
perusahaan hanya berupaya menampilkan opini-opini yang menguntungkan dengan
tujuan membangun citra positif terhadap platform investasi daring itu sendiri (Wu & Lin,
2017). Dengan demikian, terdapat kecenderungan bahwa pengembang platform investasi
daring berupaya untuk melakukan seleksi konten yang akan ditampilkan pada khalayak
publik (Liang dkk., 2014).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka terdapat
beberapa kesimpulan yang diperoleh. Ditemukan tidak semua dimensi perceived risk dan
EWOM memiliki pengaruh yang signifikan terhadap e-frust. Berdasarkan variabel
perceived risk, hanya dimensi social risk dan performance risk yang berperan signifikan.
Pada sisi lain, terdapat dua dimensi EWOM, positive valence dan negative valence yang
mampu memprediksi variabel dependen (e-frusf) dengan signifikan.

Beberapa saran yang dapat dilakukan oleh penelitian berikutnya ialah menggali
lebih dalam terhadap variabel-variabel demografis yang belum ditelusuri dalam
penelitian ini. Penelitian pada masa mendatang juga dapat menggunakan platform
investasi daring lainnya sebagai objek penelitian.
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